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PERBAIKAN trotoar di kawasan Petang saat ini sedang,berlangsung. :
,l

BMP Gelontor Rp 1,2 Miliar''

untuk Trotoar 'Benyah' di Petang
MANGUPURA, NusaBali

Kondisi trotoar di kawasan
Badung Utara cukup mempri-
hatinkan. Bila dibandingkan den-
gan trotoar jalan di Badung Sela-
tan, semisal di kawasan Seminyak,
Legian, dan Kuta, jelas sangat
timpang. Kabarnya trotoar di
Badung Utara seperti di Kecama-
tan Petang sekitarnya sudah lama
tidak tersentuh perbaikan.

Kabid Jalan dan Jembatan
Dinas Bina Marga dan Pengairan
Kabupaten Badung Sang Nyoman
Oka Permana, ketika dikonfir-
masi, Selasa (I215), meirgakui
hal tersebut. Dia membenarkan
trotoar jalan di sana banyak yang
rusak sehingga perlu,dilaku-
kan peremajaan. Menurut dia
pelaksanaan peremajaan sedang

proses pengerjaan sekarang.
."'Pengerjaan sudah dilakukan
, beberapa hari lalu," ujarnya.

Tahun ini, jelasnya, perbaikan
trotoar dirancang mulai dari
falan I Gusti Ngurah Rai, Petang.
Panjangnya sekitar 3.272 meter.
"Yang diperbaiki itu dari gapura
Petang hingga SD 1 Petang den-
gan panjang s ekitar 3,27 2 meter,"
jelas Oka Permana.

Untuk anggaran perbaikan
sekitar Rp 1,2 miliar. Anggaran
ini diambil dari APBD induk
tahun 201,5. Proyek dikerjakan
oleh PT Tunas faya, Sanur.

lTrotoar yang kami rancang
konsepnya hampir sama.dengan
trotoar jalan di Sempidi, Meng-
wi,r'imbuh pejabat asal Munggu,
Mengwi, itu,6 as
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UtangRp q5,87 M_iliar
Keberanian Karangasem Berutang

'Dipuji'
Pusat Investasi pemerintah sebagai

pemberi pinjaman mengaku salut dengin
_.1(arangasem yang jadicontoh pinjari di
PIB dan jadi daerah-kedua setetaii Ka,;Jr;;

yang berani ambil risiko, dan membayar

AMLAPURA, NusaBali
Utang Karangasem Rp 95,87

miliac dialihkan dari ptp fpusat
Investasi Pemerintah) ke pi sMI
(Sarana Multi I nfrastiukturl per-
sero, Sehingga uhtuk bayar utang
Ieblh tanrut atau tambah utang,
Karamgasem berurusan ke pTSM'i.
Tidak ada yang berubah menge-
nai persyaratan administrasi d1n
pelayanan.

Dalam serah terima aset dari
PI P ke PI SM I yang digelar kemarin

diawali dengan mengecek realisasi
utang Karangasem yang telah jadi
Gedung Pasar Amlapura Timu4
Gedung RSUD dan Gedung UKM
Center Acara, disakikan langsung
Bupati lGrangasem, di Gedung UKM
Center Amlapura, Selasa (12 / 5).

Perwakilan PIP, Ferial, me-
maparkan, pinjaman yang telah
bergulir ke daerah tidak ada yrng
berubah. Baik mengenaibunga pin-
jaman, pokok pinjaman, pelayanan,
pengajuan pinjaman baru tetap

tepat waktu.

pelayanan seperti semula.
"Kami salut dengan lhrangasem

telah menjadi contoh pinjam di PII
merupakan daerah yang kedua
setelah Kendari. Keberanian Ka-
rangasem berani ambil risiko, dan
membar?rtepatwaktul' jelas Ferial.

Dia juga berpesan, agar asetyang
telah terbangun, atas pinjaman PIB
tetap te4aga, agar tetap bermanhat
sehingga perlu merawat dengan
baik Apalagi peruntukkan pinia- '

man terbilang tepat, untuk rumah
sakit dan pasar

Perwakilan PT SMl, Nasrizal,
juga memaparkan setelah seluruh
aset diambilalih PT SMI, maka
segala kewajiban daerah akan di-
layani oleh gI SMI.

PT SMI katanya, secara umum
memiliki tiga program besar: pem-
biayaan dan investasi, jasa kon-
sultasi dan pengembangan proyek

"Tentu saja proyek fang dibiaYai
PT SMI, yang bermanfaat buat
masFrakaU' katanya.

Nasrizal mencontohkan, be-
berapa proyek terbesar fang telah
berialan, berguna buat maq/arakat:
ketenagalisn"ikan, air bersih, jalan,

minyakdan gas bumi, bandara dan
Delabuhan, dan telekomunikasi.- 

Nasrizal juga menyinggung
pentingnya mengembangkan in-
fi'astruktur u!tuk menunjang der-
maga kapal pesiar..Salah satunYa
Delavanan atr bersln slap mlnum'
ilimina ner meterkubik kini t€riual
minimai Rp 32.ooo-Rp 60.000.

Mendensar pemaParan soal
dermaga ka-pal tesiarini BuPati I

Wayan Geredeg tercen€ang. Dia
menqaku merasa terlambat meng-
gelaiVOU, berupa Piniaman untuk
kelaniutan dermaga itu, ,ang ter-
bengkalai seiak tahun 2008

'Xatau tritung-tritu*"r, nor-
mal mestinya dermaga pesiartun-
tas tahun 2010. karena di Dusat
tarikuluD akhirqya terbengialaiJ'
Kaul Uereoeg.

Namun Geredeg menyebut, di
tengah upaya beiuang agar aset
pusat dihibahkan ke lGransasem
setelah itu barulah ada re-ncana
menambah utanguntuk menuntas-
l€n perpaniangan dermaga pesial
tinggal 154 meter lagi, yang telah
terbangun 154 mete[ nantin]€ biar
tuntas paniang demaga 308 meter

'Tetap optimis, tahun 2016, der-
maga itu tuntas, entah itu melalui
utang atau APBN," katanya.

Geredeg menyambut positif
apresiasidari PIP dan PTSMI, men-
genai utang Rp 95,87 miliaD tanpa
kendala menfangkut pengembal!
annya, per tahun pengembalian nya
RD 33 milian 6 k16
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Air Teri!! di Desa Tingga rsari-Kecamatan Busu ngbiu

Dikembangkan Jadi Objek Wisata

Iaiqryq TNI dan lilarga Beriibal$t

Pemkab Buleleng
alokasikan dana
sebesar Rp 250 juta
untukwujudkan pem-
buatan akses jalan
menuju air terjun di
Desa Tinggarsari ini,
yang penggarapannya
telah dimulai sejak
Selasa kemarin

sir,rcenejA ruusaBati
Satu lagi potensi wisata air

terjun digarap di wilayah Ka-
bupaten Buleleng. Potensi yang
digarap kali ini adalah air terju;
di Desa Tinggarsari, Kecamatan
Busungbiu. Penggarapan potensi
wisata air terjun Desa Tinggarsari
ini mulai dilakukan dengan pem- Air Terjun di Desa Tinggarsari, Busungbiu.

Bangun Akses lalan Seiauh 1,6 Krn



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Edisi

Hal

z Bahu , t3 Mqj zelf
I

SoubunVn

bukaan akses jalan menujulokasi sejauh 1,5
kilometer dari pusat desa

Pembenahah akses jalan menuju lokasi
air terjun ini dilaksanakan benepatan deng'
an lbqra Bhakti Terpadu 2015 yangdipusat-

kan di Desa Tinggarsari, Selasa (12/5)pa$.
Acara pembukaan l(arya Bhakti Terpadu
untuk pembenahan alises jalan menuju air'
terjun di Desa Tinggarsari kemarin dihadiri
Wakil Bupati Buleleng Nyoman Sutjidra

Ketua DPRD Buleleng Gede Su-
. priaha, IGsdim 1609/Buleleng

Mayor Kaveleri Suparma, dan
sejumlah pimpinan SKPD Pemkab
Buleleng.

I(arya Bhakti Terpadu ini akan
terlaksana hingga 25 Mei 2015
nanti Dalam l(arya Bakti Terpadu
2015 ini, warga bersama TNI AD
akan bahu membahu mewujud-
kan akses jalan menuju air terjun
sejauh 1,6 kilometer dari pusat
Desa Tinggarsari. Air terjun itu
sendiri berada di Dusun Bangki-
ang Sideq Desa Tinggarsari.

Sebelumnya, Kodim 1609/
Buleleng juga sudah sempat
melaksanakan beberapa kali
Operasi t<arya Bakti di wilayah air
terjun Desa Tinggarsarl yhakri 27
fanuari 2015 lalu Operasi l(arya
Bhakti kala itu dilaksanakan
secara tersebar, dalam rangka

Bersambung ke Hsl-15 Kolon 5

Z

Wabup Nyoman Sutjidratinjau pembangunan akses jalan menujuAirTerjunTinggarsari, Selasa (1251.
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Jajaran TNI dan Warga Berjibaku Bangun Akses..,
.'s$,lguxsA*uARtt| ,,t,,,i,,,,

memperingati Hari luang Kartika
Tahun 2014.

Dalam Karya Bhakti TerPadu
201 5 ini, akses jalan menuju air ter-
jun di Desa Tinggarsari akan diper-
lebar menjadi 2 meter. Sedangkan
badan jalan nantinya akan dibeton.
Selain itu, juga akan dilakukan
pemasangan gorong-gorong dan
pembuatan dinding Penahan jalan.

Kasdim 1609/Buleleng MaYor
Kavaleri Suparman, mengatakan
pihaknya akan bahu membahu
den gan masyarakat setemPat untuk
mewujudkan perbaikan alses jalan

menuju air terjun Desa Tinggarsari
ini. "Anggota TNI dan masYarakat
Desa Tinggarsari akan bahu mem-
bahu menuntaskan semua Program
kegiatan hingga tanggal 25 Mei
20 15 mendatang" katanYa.

Wabup Nyoman Sutjidra iuga
menyatakan pihalinYa sangat men-
dukung kegiatan KarYa Bhakti Ter-
padu 2015 untuk membangkitkan
perekonomian desa ini. Apalagi, qir
teriun di Desa Tinggarsari memiliki
potensi yang sangat baik untuk
dikembangkan ke depan.

"Tentunya air teriun ini bisa
menjadi salah satu Potensi Yang
mampu membuat Desa Tinggar-
sari berkembang. MakanYa, kami
dari pemerintah nantinYa akan
berusaha membantu Pengemban-
gan potensi air terjun ini ke dePan,

sehingga masYarakat setempat
bisa merasakan dampalinYa," kata
pejabat yang juga dol<ter spesialis
kandungan ini.

Sedangkan KePala Badan Pem-
berdayaan MasYarakat dan Pemer-
intahan Desa IBPMPDJ KabuPaten
Buleleng I Gede SandhiYasa, men-

iun yang dikerjakan ini meruPakan
usulan dari pihak Desa Tinggarsari.
"Pemkab Buleleng sudah menga-
lokasikan dana sebesar Rp 250
juta untuk pembuatan akses ialan
menuju air teriun di Desa Tinggar-
sari ini," tandas Sandhiyasa.

Air terjun di Desa Tinggarsari ini
terbilang indah, karena air muncrat
dari tebing ketinggian 15 meter. Se-

lama ini, potensi air terjun tersebut
belum banyak diketahui wisatawan
domestik maupun asing lantaran
masih terkendala akses. Maklum,
akses menuju lokasi air terjun
masih merupakan jalan setapak
dengan kondisi yang licin.

Menurut Kepala Desa [Per-
bekel) Tinggarsari, I Ketut Perbawa,
pihaknya ingin mengembangkan
potensiairterjun di desanya ini seb-

agai salah satu tujuan wisa di Gumi
Panji Sakti Buleleng. "Kita berharap
dengan dibukanya akses jalan ini,
kunjungan turis ke airterjun di Desa

Tinggarsari akan bertambah," ujar
Ketut Perbawa, Selasa kemarin.

"Kami juga ingin ke dePannYa
pemerintah bisa membuatkan
fasilitas sarana penuniang lainnya
seperti kamar kecil dan kamar ganti
di air teriun," imbuhnya. Selain air
terjun, kata Perbawa, di wilaYah
Desa Tinggarsari juga cukuP ban-
yak menyimpan Potensi wista Yang
bisa dikembangkan. Salah satunya,
Monkey Forest (hutan dengan
habitat kera).

Sementara itu, Ihdis KebudaY-
aan dan Pariwisata [BudPar) Bule-
leng I Gede Suyasa, mengatakan
di Gumi Panji Sakti cukup banYak
terdapat air terjun. Sejauh ini, yang
sudah tercatat sebagai daerah
tujuan wisata ada beberaPa air
teriun, mulai dari wilayah Keca-
matan Teiakula (di ujung timur)

hingga Kecamatan Banjar (sisi barat
Buleleng).

"Beberapa air terjun sudah kia
tetapkan sebagai daerah tujuan
wisata. Nah, sisanya itu sedang kita
kembangkan mulai dari akses ialan
dan faslitas pendukung lainnya,"
jelas $ede Suyasa saatdikonfirmasi
NusaBali secara terpisah di Singa-
raia, Selasa kemarin.

Menurut Suyasa, dalam
pengembangan fasilitas pendu-
kung dan pembukaan akses jalan,

diharapkan tidak sampai merusak
kawasan air teriun. Sebab, kondisi
itu akan mengganggu keaslian
kawasan air terjun bersangkutan.
"Misalnya, kalau mau buat temPat
peristirahatan atau kamar kecil,
sebisa mungkin jangan menggang-
gu daerah kawasan air terjun Nanti
kita akan berusaha menatanya,"
terang Suyasa.

Air terjun di Desa Tinggarsari
sendiri merupakan satu dari sede-

ret air terjun di wilayah Buleleng
yang menjadi daya tarikwisatawan.
Selama ini, tercatat ada beberapa air
teriun di Bulelengyangtelah dikem-
bangkan menjadi objek wisata'
Di antaranya, air terjun Desa
Gitgit (Kecamatan SukasadaJ,
air terjun di Desa Sambangan

IKecamatan Sukasada), air terjun
di Desa Ambengan (Kecamatan
Sukasada), air terjun di Desa
Selat [Kecamatan SukasadaJ, air
terjun di Desa Les (KecamatanTe-
jakula), air terjun di Desa Munduk
fKecamatan BanjarJ, air terjun di
Desa Temukus (Kecamatan Ban-
jarJ, air terjun di Desa Lemukih
(Kecamatan Sawan), air teriun
di Desa Sekumpul fKecamatan
Sawan), hingga air terjun di Desa

Tamblang (Kecamatan Kubutam-
bahan). -g; k19gatakan akses jalan menuju air ter-
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Selewengkan Dana BO$
Divonis 1,5 Tahun /

* Kepsek dan Bendahara B0S SMPN 1 Nusa Penida, Klungkung

kerugian negara iugi sudah habis digunalian
untuk keperluan sekolah tahun teisehut."k keperluan sekolah tahun teisebut,"

majelis hakim dahm pertimbangannya.Sffi^ jelas majelrs hakim dahm pertimbangannya.
;jj;f.lfl,if Usai pembacaan vonis, baik;aksa penunhrtvonis, baik faksa Penun-nrtTERDAKWA, I Nyoman Sutama (depan) dan Bendahara BOS, "u' peTl3-c3al vonls' balK Jal$a Penuntut

KetutDarmaputra{belaakng} usai sidangyonisdi Pengadilan Umum. IJPUJ' l Dewa Mertayasa dkk danKetutDarmaputra{belaakng} usai sidangyonisdi Pengadilan Umum,[J"UJ' I llewa M_ertayasa dkk dan
Tipikor Denpasar; Selasa (i?5). kuasa hukum terdakwa Warsa T BhuwanaTipikor Denpasar, Selasa (1?5).

DENPASAR, NusaBali .
- yang diwakili menyatikan pikir_pikir.

Kepala Sekohh SMPN 1 Nusa Penida, I Wavan
Sutama dan Bendahara Bantuin Operasional
Sekolah (B0S) 2012, Ida Bagus Darma purra
akhirnya divonis 1,5 tahun penjara ohh majelis
hakim Pengadilan Tipikor Denpasar pada, Selasa

{12/5). Selain divonis jauh lebih ringan dari
tuntutan ja\sa yang menunhrtnya 4 tahun dan 3,5
tahun, kedua terdakwa juga tidak dibebankan
mengganti kerugian negara.

_ ,Dalam amar putusan yang dibacakan majelis
hakim pimpinan Early Setyorini dinyatakan k6dua
terdakwa terbukti bersalah sesuai pasal
subsidair pasal 3 jo pasal 18 ayat t huruib UU
No 31 tahun 1999 tenhng Pemberantasan Tipikor
yang telah diubah dengan UU No 20 tentang
perubahan Pemberantasan Tipikor jo pasal 55
ayat 1 ke-1 KUHP jo pasal 64 ayat 1 KUHP,

Setelah .mempertimbangkan hal_ yang
memberatkan dan meringankan, Sutami dan
Darma PuFa dijatuhi hukuman penjara selama
L,5 tahun. "Menjatuhkan pidana penjara kepada
kedua terdakwa selama satu tahun enam bulan
dikurangi masa penahanan," tegas majelis hakim
dalam amar puilsannya,

Setain menjatuhkan pidana penjara, kedua
terdakwa juga dijahrhi hukuman denda Rp 50 juta
subsider 2 bulan penjara. Namun Sutama

dibebaskan dari hukUman mengganti
kerugian negara sebesar Rp Rp 496.112364
dan Darma Putra sebesar Rp 187.623.518.
Dalam putusannya, majelis hakim
menyatakan tidak sependapat dengan hasil
audit BPKP Wilayah Bali terkait perhitungan
Keruglan negara.

- Menurut majelis hakim, seluruh uang B0S
digunakan untuk kepentingan sekolah namun
di luar peruntukan yang ditentukan. Selain
itu, seluruh dana B0S tidak pernah digunakan
unhrk kepentingan yang mengunhrngkan diri
sendiri atau orang lain. "Terkait dana sisa
B0S tahun 2011 yang disebut sebagai

Sementara itu, Sutama din Darma'puffa yang
dimintai keterangan terkait vonis majelis hikiri
memilih bungkam.

"Saya tidak mau komentar dulu," uiarnva
s.ambil meninggalkan ruang sidang. baljm
da.kwaan sebelumnya, Sutama yang menjabat
sebagai Kepala Sekolah SMPN 1 Nusfpenidi dan
Darma Putra sebagai Bendahara B0S Z01Z
didakwa menyalahgunakan dana B0S yang
disalurkan. Total dana B0S yang disalahgunakai
oleh Sutama dan Darma Puta selama hhun 2012
dan 2013 mencapai Rp 683.765.882. Dalam
tuntutannya, fPU menyatakan kedua terdakwa
terbukti bersalah sesuai dengan pasal subsidair
pasal 3 jo pasal 18 ayat t hurufb UU No 31 tahun
199,9 tentang Pemberanhsan Tipikor yang tehh
diubah dengan UU No 20 tentang plrubahan
Pemberantasan Tipikor jo pasal 55 ayat L ke-1
KUHP jo pasal 64 ayat 1 KUflP.

Sutama dituntut dengan pidana penjara sel3ma
4 tahun diambah dendinp'SO luu iuUiide 6 bulan
kurungan serta diwajibkan mengganti kerugian
negara sebesar Rp 496.172.364. Darma putra
yang menjabat sebagai Benadahara B0S Z0iZ
dituntut hukuman penjara lebih ringan 3,5 tahun
ditambah denda Rp 50 iua subsidair 6 bulan
penjara ditambah membayar uang penssanti
sebesar Rp 187.623.51 8.6 rez

{
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Sidang Terdakwa Tim 9 Kasus
Dermaga Gunaksa

Saksi dan Terdakwa

Debat Soal SKTim ll

TERDAKWA. I KetutJanapria, mantan Sekda Klungkung
memberikan keterangan dalam kasus perqbebasan
lahan Pelabuhan Gunaksa, Klungkung di Pengadilan
Tipikor Denpasar, Selasa (12l5).

V
DENPASAR, NusaBali

Tim 11 yang merupakan panitia penilai harga
tanah dahm pembangunan Dermaga Gunaksa,
Klu.ngkung kembali t'ersaksi untuk tiga
terdakwa anggota Tim 9 lainnya, yaitu Ketut
fanapria, I Made Ngurah dan AA Sagung Mastini
di Pengadilan Tipikor Denpasar pada, Selasa
(1,2 / 5). B erbeda &ngan keterangan sebelumnya,
kali ini enam saksi mengaku menerima honor
sebagai Tim Penilai harga tanah, namun tidak
pernah menerima SK pengangkatan dan tidak
pernah melakukan tugas sebagai penafsir harga
tanah.

Dalam keterangannya, enam saksi yang
dihadirkan masing-masing Komang Susana (eks
(abag Umum), I Gede Putu Winastra [eks Kabag
Keuangan), I Nengah Becik (eks Kabag Hukum),
Nyoman Upadana (BPN Klungkung), I Gusti
Komang Suradana [eks Dinas PU) dan Dewa
Nyoman Raka fBadan PendapatanJ masih tetap
kornpak mengatakan tidak pernah menerima SK
pengangkatan sebagai panitia penafsir harga
tanah.

"Kami tidak pernah tnenerima SK sebagai
panitia penilai harga tanah," ujar keenam saksi
saat ditanya majelis hakim pimpinan Beslin
Sihombing. Namun keterangan keenam saksi'mulai berubah saat kuasa hukum ketiga
terdakwa vaitu Simon Nahak dkk kembali
mencecar t-erkait honor yahg diterima Tim 11
sebagai penafsir harga tanah yang totalnya
mencapai Rp 71juta.

Tiga dari e'nam saksi, yaitu Susana, Becik dan
Winastra mengakui menerima honor dan
rnenandatangani penerimaan honor tersebuL "Ya
i.tu memang tanda tangan s.aya dan terima
'honor," ujar Winastra. Keterangan ini
berbanding terbalik saat keenam saksi memberi
keterangan untuk terdakwa lainnya dalam sidang

'sebelumnya. Saat itu, keenam saksi kompak
mengatakan tidak pernah terima honor dan tanda
tangan penerimaan. Meskipun kuasa hukum
menujukkan bukti penerimaan honor tersebut
. Sidang semakin memanas saat maielis hakim
minta pendapat terdakwa soal keterangan para
saksi. Kesempatan tersebut digunakan oleh
Mastini yang menegaskan jika Jim 9 yang
merupakan panitia pengadaan lahan sudah
memberikan SK pengangkatan Tim 11 sebagai
penilai harga tanah.

Bahkan ia mengatakan dalam undangan
sosialisasi di Desa Gunaksa pada 26 dan 29
November 2007 yang akhirnya menyepakati
harga tanah Rp 14 iuta per are, ke 11 orang
tersebut sudah diundang sebagai panitia
penafsir harga tanah. "Dalam undangan jelas
disebutkan iika 11 orang ini sebagai Tim penilai
harga tanah. Memang dalam undangan disebut
jabatan mereka saja," tegasnYa.

Namun lagi-lagi, keenam saksi membantah
menerima SK tersebut dan bersikukuh baru
mengetahui masuk sebagai Tim penilai harga
tanah saat diperiksa di Kejaksaan Klungkung
pada 2073. "Kami tetap pada keterangan kami
sebelumnya," ujq Winaltra. 6 rez


